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Abstrak 

Nila Rohmatul Izza Pengembangan Media Peningkatan Motorik Kasar Anak 

Berkebutuhan Khusus Tunagrahita Melalui Permainan Tradisional Dakon 

Instruksi Di SLB Kota Kediri Dalam Mendukung MBKM, Skripsi, 

PENJASKESREK, UN PGRI Kediri, 2024. 

 

Kata kunci: motorik kasar, dakon instruksi, tunagrahita SLB Kota Kediri 

 

 Penelitian ini dilatarbelakangi hasil observasi yang dilakukan peneliti di 

SLB yang ada di Kota Kediri. Dalam observasi yang sudah dilakukan, tingkat 

kemampuan motorik kasar pada anak tunagrahita masih tergolong kurang. Maka 

dari itu respon-respon untuk meningkatkan motorik kasar pada anak berkebutuhan 

khusus sangat diperlukan untuk menunjang kemajuan dan berkembangan sistem 

motorik kasar pada anak berkebutuhan khusus tunagrahita. Media yang digunakan 

dalam meningkatkan motorik kasar pada anak berkebutuhsan khusus sangat 

terbatas serta pendidikan jasmani adaptif kurang dalam penerapan di sekolah luar 

biasa, karena tidak adanya guru pendidikan jasmani pada setiap sekolah dapat 

mempengaruhi pembelajaran olahraga yang pada dasarnya dapat melatih 

meningkatkan motorik kasar pada anak tunagrahita. Rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah bagaimana kelayakan permainan tradisional dakon instruksi 

sebagai peningkatan motorik kasar pada anak berkebutuhan khusus tunagrahita? 

dari rumusan masalah tersebut terdapat tujuan yaitu untuk mengetahui kelayakan 

dari media peningkatan motorik kasar dakon instruksi tunagrahita. 

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan. Model 

pengembangan yang digunakan penelitian ini adalah model ADDIE. Model 

ADDIE terdiri dari lima tahap yaitu: Analysis, design, development, 

implementation, and evaluations. Teknik analisis data dari penelitian ini yaitu uji 

kelayakan dan keefektifan. Teknik pengumpulan data menggunakan angket, 

wawancara dan observasi. 

 Adapun untuk analisis data yang digunakan adalah menggunakan rating 

scale dan menghitung presentasi dasi hasil angket maka didapat hasil permainan 

tradisional divalidasikan kepada ahli materi dan ahli media. Hasil dari validasi 

ahli materi sebesar 100% dan ahli media 100%. Berdasarkan presentase maka 

permainan tradisional valid atau layak digunakan. Setelah penelitian hasil dari 

angket yang telah di isi oleh guru kelas yang mendampingi siswa mendapat 

presentase 80% yang dapat di simpulkan bahwa media permainan tradisional 

dakon instruksi layak dan dapat digunakan oleh anak berkebutuhan khusus 

tunagrahita. 

 Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, direkomendasikan: (1) tujuan 

pokok penggunaan media permaianan tradisional dakon instruksi untuk 

meningkatkan motorik kasar pada anak berkebutuhan khusus tunagrahita. Maka 

dari itu perlu adanya guru ahli dalam bidang pendidikan jasmani untuk melatih 

kemampuan motorik kasar anak pada pembelajaran pendidikan jasmani. (2) guru 

perlu adanya inovasi media dalam menstimulus peningkatan motorik kasar anak 

berkebutuhan khusus tunagrahita. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu hal yang penting yang harus dimiliki dan 

dilaksanakan oleh setiap individu. Begitu juga dengan anak berkebutuhan 

khusus yang sudah sepantasnya mendapatkan hak yang sama dalam 

melaksanakan suatu pendidikan. Dalam pendidikan setiap individu berhak 

mendapatkan kesempatan untuk belajar sebanyak mungkin, tanpa terkecuali. 

Anak berkubutuhan khusus memiliki hak yang sama dalam segala hal, mulai 

dari pendidikan, interasi sosial, dan perlakuan, namun anak berkebutuhan 

khusus memiliki pola pendidikan dan perlakuan tersendiri. Anak 

berkebutuhan khusus tentu mempunyai perbedaan, namun bukan berarti anak 

berkebutuhan khusus tidak dapat didukung agar terus maju dan berkembang, 

entah dalam pendidikan maupun interaksi sosial lingkungan sekitar. Anak 

berkebutuhan khusus juga ingin mendapatkan perlakuan sama dengan yang 

lainnya, didalam aktivitas sehari-hari mulai dari sekolah maupun di 

lingkungan rumah. Maka dari itu, anak berkebutuhan khusus memerlukan 

pendidikan jasmani (penjas) adaptif yang akan membantu memberikan 

kontribusi untuk perkembangan dan peningkatan kemampuan fisik serta 

keterampilan gerak anak berkebutuhan khusus.  

Banyak anak berkebutuhan khusus mengalami kesulitan dalam 

merespons rangsangan dari lingkungan, meniru gerakan, dan bagi anak 
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dengan keterbatasan fisik, sering kali tidak dapat melakukan gerakan yang 

terarah dan benar. Dalam pembelajaran di sekolah, pendidikan jasmani 

memainkan peran penting dalam perkembangan anak, termasuk anak-anak 

yang memiliki kebutuhan khusus. Anak Berkebutuhan Khusus adalah anak-

anak yang memiliki kelainan mental, fisik, sosial, maupun kombinasi dari 

ketiganya, sehingga memerlukan perlakuan khusus atau lebih agar kebutuhan 

pendidikan dapat terpenuhi. Anak Berkebutuhan Khusus membutuhkan 

pemberian pendidikan khusus yang disesuaikan dengan kemampuan masing–

masing yang dimiliki dan kemampuan siswa (Pradana FGA, 2018). 

Dari pelaksanaan observasi yang sudah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa di SLB permainan tradisional belum diterapkan pada SLB. Namun, 

pada SLB yang ada di kota kediri terdapat pembelajaran pendidikan jasmani 

yang di laksanakan setiap hari jumat seminggu satu kali. Oleh karena itu 

peneliti akan menerapkan media dakon instruksi ini dalam pembelajaran 

pendidikan jasmani. Dari data tersebut dapat ditarik beberapa kesimpulan 

mengenai keadaan siswa dan media yang digunakan pada setiap sekolah 

untuk pembelajaran pendidikan jasmani masih menggunakan media trampolin 

dan bola yoga, di SLB Bhakti Pemuda sudah ada beberapa media yang baru 

yang di gunakan yaitu olahraga bola bowling dan bola bergerigi. Anak 

dengan kategori tunagrahita ringan dan sedang masih dapat menerima sebuah 

media baru atau sebuah instruksi yang diberikan. Dengan adanya media 

dakon instruksi ini anak tunagrahita dapat menggunakan hal baru untuk 
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proses pembelajaran jasmani, serta siswa dapat bermain dengan 

menggunakan dakon instruksi.  

Motorik kasar pada anak berkebutuhan khusus sangat didominasi kurang 

jika di bandingkan dengan anak normal pada umumnya, maka dari itu respon-

respon untuk meningkatkan motorik kasar pada anak berkebutuhan khusus 

sangat diperlukan untuk menunjang kemajuan dan berkembangan sistem 

motorik kasar pada anak berkebutuhan khusus. Dalam bukunya (decaprio 

richard, 2013) kata motorik berhubungan dengan kata motor, sensory motor 

atau perceptual motor “Arti “motor” tersebut adalah gerak, stimulus dan 

respons. Dapat dikatakan bahwa motorik adalah segala sesuatu berupa 

gerakan. Menurut (Yudha M. Saputra dan Rudyanto, 2005) “motorik kasar 

ialah kemampuan anak beraktivitas dengan menggunakan otot-otot 

besarnya”. Sedangkan pendapat dari (Sujiono et al., 2018) “Motorik kasar 

adalah kemampuan yang membutuhkan koordinasi sebagian besar tubuh 

anak”. Oleh karena itu, biasanya memerlukan tenaga karena dilakukan oleh 

otot-otot yang lebih besar. Gerakan motorik kasar melibatkan aktivitas otot 

tangan, kaki, seluruh tubuh anak. Gerakan ini mengandalkan kematangan dan 

koordinasi. Menurut (Iva, 2022) motorik kasar adalah kemampuan yang 

berhubungan dengan menggerakkan tubuh secara penuh, contoh: berlari, 

memanjat, melompat, dan lain-lain. 

Berdasarkan dari beberapa pendapat di atas, motorik kasar merupakan 

gerakan stimulus atau respon menggunakan otot-otot besar dan membutuhkan 

banyak tenaga. Misalnya: melempar, menendang, dan melompat. 
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Keterampilan motorik seorang anak berkembang pada masa anak-anak 

sampai dewasa. Proses perkembangan keterampilan motorik juga dicapai 

melalui pembelajaran dan pelatihan di sekolah. Proses pembelajaran harus 

menggunakan kreativitas guru agar siswa tertarik mengikutinya. Semakin 

banyak variasi gerakan yang berbeda, semakin meningkat pula perkembangan 

sistem motorik anak. 

Perkembangan dan peningkatan motorik kasar pada anak berkebutuhan 

khusus maka dengan ini media permaianan tradisional menjadi salah satu 

media untuk meningkatkan motorik pada anak berkebutuhan khusus nantinya 

akan di modifikasi menjadi dakon instruksi yang didalam permainan tersebut 

terdapat instruksi untuk melakukan gerak, seperti contoh melempar, 

melompat dan menendang. Permainan tradisional sendiri merupakan warisan 

budaya bangsa yang berasal dari nenek moyang bangsa yang keberadaanya 

harus dilestarikan. Permainan tradisonal bukan hanya semata sekedar 

permainan untuk anak-anak, melainkan terdapat unsur nilai-nilai positif yang 

dapat membentuk karakter anak, seperti kejujuran, kerjasama, sportif dang 

tanggung jawab. Selain itu dapat bermanfaat bagi kesehataan dan tumbuh 

kembang anak, serta dapat peningkatkan keterampilan gerak pada anak.  

Permainan tradisional memiliki banyak ragam dan macamnya, salah 

satunya permainan tradisional dakon. Dakon merupakan alat bermain dengan 

bahan utamanya bisa dari kayu maupun plastik dan dilubangi sesuai ukuran 

yang diperlukan. Terdapat juga biji dakon untuk digunakan bermain. Dakon 

di mainkan oleh 2 orang anak. Cara bermainnya dengan memasukkan biji-
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bijian yang tersedia secara berurutan dari lubang satu ke lubang terakhir. 

Pemenang dalam dakon ini ditentukan dengan banyaknya biji yang di miliki 

di dalam lubang besar. Pada umunya permainan dakon dimainkan dengan 

cara seperti itu. Pada penelitian kali ini permainan dakon dimodifikasi 

menjadi dakon instruksi yang dapat di mainkan oleh anak berkebutuhan 

khusus. Jumlah lubang pada permainan dakon akan dikurangi menjadi 10 

lubang, 8 lubang kecil dan 2 lubang besar. Setelah selesai bermain atau 

menjalankan biji dakon, akan di berikan pilihan instruksi yang akan di 

lakukan oleh anak yang bermain tersebut. Seperti contoh kartu instruksi yang 

di dalamnya berupa gambar memeragakan gerakan melompat, menendang 

atau melempar. Begitu seterusnya sampai ada yang menang. Permainan 

dakon ini juga dapat meningkatkan berhitung anak berkebutuhan khusus.  

Pada penelitian ini pengembangan media dakon instruksi untuk anak 

berkebutuhan khusus akan dilakukan di dua sekolah luar biasa di Kota Kediri. 

Pada dasarnya anak berkebutuhan khusus juga harus bersekolah. Permainan 

dakon ini nantinya untuk menunjang motorik kasar pada anak berkebutuhan 

khusus tunagrahita. Tunagrahita yang mempunyai kecerdasan atau 

kemampuan intelektual di bawah rata-rata anak normal pada umunya. 

Tunagrahita atau disabilitas intelektual merupakan istilah resmi yang 

digunakan di Indonesia untuk menyebut suatu keadaan yang terjadi pada 

individu dengan kemampuan intelektual yang mengalami gangguan karena 

tingkat kecerdasan yang berada di bawah rata-rata. Menurut (Wulandari, 

2016) mengungkapkan hambatan intelektual ditandai dengan keterbatasan 
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yang signifikan baik dalamungsi intelektual dan perilaku adaptif seperti yang 

diungkapkan dalam ranah konseptual, sosial, dan keterampilan adaptif praktis 

yang terjadi sebelum usia 18 tahun. Berdasarkan tingkatannya, tunagrahita 

dibagi menjadi 4 kategori, yaitu: tunagrahita ringan (dengan IQ: 51-70), 

tunagrahita sedang (dengan IQ: 36- 51), tunagrahita berat (dengan IQ: 20- 

35), tunagrahita sangat berat (dengan IQ di bawah 20) (Rahmat Sanusi1, Eka 

Lenggang Dianasari2 & Chairudin, 2020). Penelitian ini memiliki tujuan 

meningkatkan motorik kasar pada anak tunagrahita di SLB Kota Kediri. 

Sehingga media yang dibuat nantinya dapat menarik anak untuk bermain dan 

mencoba, sehingga motorik kasar atau keterampilan gerak pada anak 

tunagrahita bisa berkembang lebih baik.  

Pendidikan di Indonesia terus perkembang dan memiliki program-

program yang bagus untuk mendukung peningkatan pendidikan di Indonesia, 

salah satunya program bagi mahasiswa yaitu program “Merdeka Belajar 

Kampus Mengajar”. Program itu di peruntukkan bagi mahasiswa yang ingin 

berkolaborasi dengan guru-guru yang ada di Indonesia untuk meningkatkan 

literasi dan numerasi seluruh siswa pada sekolah sasaran kampus mengajar, 

baik di jenjang pendidikan sekolah dasar, sekolah menengah pertama dan 

sekolah menengah atas. Namun program kampus mengajar ini belum 

menunjuk sekolah luar biasa sebagai sekolah sasaran para program kampus 

mengajar, akan tetapi pada pembekalah kampus mengajar ini seluruh 

mahasiswa yang masuk dalam program kampus mengajar ini sudah di bekali 

materi perihal sekolah inklusi yang harapannya pada program ini sekolah luar 
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biasa menjadi sasaran pada program kampus mengajar. Dari hal tersebut akan 

lebih mengetahui bagaimana dalam menghadapi anak yang memiliki 

kebutuhan khusus dan tentunya tidak lagi memandang kurang pada anak 

berkebutuhan khusus. 

Adapun judul dari penelitian ini adalah “Pengembangan Media 

Peningkatan Motorik Kasar Anak Berkebutuhan Khusus Tunagrahita Melalui 

Permainan Tradisional Dakon Instruksi Di SLB Kota Kediri Dalam 

Mendukung MBKM”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka terdapat masalah 

pokok sebagai berikut: 

1. Motorik kasar pada anak tunagrahita masuk dalam kategori kurang 

dibandingkan dengan anak normal pada umumnya. 

2. Anak berkebutuhan khusus memiliki hambatan pada saat merespon 

rangsangan yang diberikan pada lingkungan untuk melakukan gerak dan 

meniru gerakan. 

3. Permainan dakon yang sebelumnya belum diketahui anak berkebutuhan 

khusus tunagrahita menjadikan sesuatu yang baru bagi mereka untuk 

dimainkan. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

dijelaskan sebelumnya, dapat dirumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kelayakan dari permainan tradisonal dakon instruksi sebagai 

peningkatan motorik kasar pada anak berkebutuhan khusus tunagrahitadi 

SLB Kota Kediri? 

2. Apakah permainan tradisional dakon instruksi ini dapat meningkatkan 

motorik kasar pada anak bekebutuhan khusus tunagrahitadi SLB Kota 

Kediri? 

D. Tujuan Pengembangan 

Penelitian adalah usaha yang diarahkan untuk mempelajari atau 

mengetahui fakta-fakta serta mempertanyakan suatu hal untuk mendapatkan 

jawaban. Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui kelayakan dari permainan tradisional dakon instruksi 

untuk anak berkebutuhan khusus tunagrahitadi SLB Kota Kediri. 

2. Untuk mengetahui hasil peningkatan motorik kasar pada anak 

berkebutuhan khusus tunagrahita di SLB Kota Kediri melalui permainan 

tradisional dakon instruksi. 

E. Sistematika Penulisan 

Bagian Awal 

i. Halaman Judul 

ii. Halaman Persetujuan 
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iii. Halaman Pengesahan 

iv. Halaman Pernyataan 

v. Motto dan Persembahan 

vi. Abstrak 

vii. Kata Pengantar  

viii. Daftar Isi 

ix. Daftar Tabel 

x. Daftar Gambar 

xi. Daftar Lampiran  

Bab I Pendahuluan 

A. Latar Belakang Masalah 

B. Identifikasi Masalah 

C. Rumusan Masalah 

D. Tujuan Pengembangan 

E. Sistematika Penulisan 

Bab II Landasan Teori 

A. Kajian Teori 

Bab III Metodologi Penelitian 

A. Model Pengembangan 

B. Prosedur Pengembangan 

C. Lokasi Dan Subjek Penelitian 

D. Uji Coba Model/Produk 
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1. Desain Uji Coba 

2. Subjek Uji Coba 

E. Validasi Model/Produk 

F. Instrument Pengumpulan Data 

1. Pengembangan Instrument 

2. Validasi Intrumen 

Bab IV Deskripsi, Interprestasi Dan Pembahasan 

A. Hasil Studi Pendahuluan 

1. Deskripsi Hasil Studi Lapangan 

2. Interpretasi Hasil Studi Pendahuluan 

3. Desain Awal (Draft) Model 

B. Pengujian Model Terbatas 

1. Uji Validasi Ahli Dan Praktisi 

2. Uji Coba Lapangan (Uji Coba Terbatas) 

3. Desain Model Hasil Uji Coba  

C. Pengujian Model Perluasan 

1. Deskripsi Uji Coba Luas 

2. Refleksi Dan Rekomendasi Hasil Uji Coba Luas 

3. Model Hipotetik 



11 

 

 

 

D. Validasi Model 

1. Deskripsi Hasil Uji Validasi 

2. Interpretasi Hasil Uji Validasi 

3. Kevalidan, Kepraktisan Dan Keefektifan Model 

4. Desain Akhir Model 

E. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Spesifikasi Model 

2. Prinsip-Prinsip, Keunggulan Dan Kelemahan Model 

3. Faktor Pendukung Dan Penghambat Implementasi Model 

Bab V Simpulan, Implikasi Dan Saran 

A. Simpulan  

B. Implikasi 

C. Saran 

Daftar Pustaka 

Lampiran  
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